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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

segala berkat yang telah dilimpahkan sehingga buku dengan judul " KESEHATAN 

LINGKUNGAN: Tantangan dan Solusi di Era Modern" ini mampu diselesaikan.  

Buku ini membahas tentang kesehatan lingkungan, menyelami esensi pentingnya 

dalam era modern ini. Dalam kajian ini, penulis mengulas tantangan dan solusi 

yang dihadapi dalam menjaga kelestarian lingkungan di tengah dinamika zaman. 

Dengan fokus pada inovasi dan keberlanjutan, pembaca diajak untuk memahami 

betapa pentingnya menjaga lingkungan bagi keberlangsungan hidup manusia dan 

seluruh makhluk di bumi ini. Buku ini tidak hanya mengajak untuk menyadari 

masalah, tetapi juga memberikan pandangan yang komprehensif dalam 

menghadapi tantangan tersebut, serta merangkai solusi-solusi yang dapat 

diimplementasikan secara nyata. Sebagai panduan bagi mereka yang peduli akan 

masa depan bumi kita, buku ini menjadi sebuah undangan untuk bertindak bersama 

demi menjaga keberlangsungan lingkungan hidup. 

Berikut bab yang akan dibahas pada buku ini: 

Bab 1: Pemahaman Kesehatan Lingkungan dalam Konteks Era Modern  

Bab 2: Tren Global dalam Kesehatan Lingkungan  

Bab 3: Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan Manusia  

Bab 4: Dampak Pengelolaan Limbah Terhadap Kesehatan  

Bab 5: Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Masyarakat  

Bab 6: Solusi Inovatif untuk Tantangan Kesehatan Lingkungan  

Bab 7: Keterkaitan Ekosistem dengan Kesehatan Manusia  

Bab 8: Kesehatan Lingkungan di Sektor Industri dan Pekerjaan  

Bab 9: Edukasi dan Kesadaran akan Kesehatan Lingkungan  

Bab 10: Kesehatan Lingkungan dan Teknologi Kesehatan  

Bab 11: Peran Pemerintah dalam Menangani Tantangan Lingkungan  

Bab 12: Kesehatan Lingkungan dan Keterpaduan dengan Kesehatan Global  

Bab 13: Etika Lingkungan dalam Konteks Kesehatan Manusia  

Bab 14: Inovasi dalam Kesehatan Lingkungan  

Bab 15: Langkah Aksi: Mewujudkan Lingkungan yang Sehat untuk Generasi 

Mendatang 
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BAB 11 

PERAN PEMERINTAH DALAM 

MENANGANI TANTANGAN 

LINGKUNGAN 

 

 

11.1 Kebijakan Lingkungan dan Implementasinya pada 

Kesehatan Masyarakat 

Penyelenggaraan konferensi di Stockholm tahun 1972 menjadi cikal bakal 

munculnya kesadaran lingkungan. Sebelum adanya konferensi ini, Indonesia masih 

awam dalam upaya mencegah maupun menanggulangi masalah lingkungan 

termasuk lemahnya pengaturan mengenai lingkungan hidup (Rangkuti, 2015). 

Konsep kesadaran lingkungan mengarah pada perilaku atau sikap masyarakat yang 

memiliki rasa bertanggungjawab terhadap lingkungan. MT Zen memberi definisi 

kesadaran lingkungan sebagai usaha masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran 

dalam melestarikan lingkungan dengan memperhatikan tata nilai serta 

keseimbangan ekosistem (Murniawaty, 2018).  

Kata ‘tantangan’ dalam KBBI memiliki makna keadaan yang dapat  menjadikan 

suatu upaya dalam mengatasi masalah. Sedangkan UU No. 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU PPLH) menyatakan bahwa 

lingkungan hidup adalah suatu ruang beserta seluruh isisnya termasuk makhluk 

hidup yang memiliki pengaruh terhadap kelangsungan perikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Tantangan lingkungan hidup 

menunjukkan situasi atau kondisi untuk segera dilakukan tindakan khusus 

(masalah lingkungan) baik dengan upaya, inovasi maupun kebijakan yang 

bertujuan untuk melestarikan lingkungan. Sehingga antara tantangan dan masalah 

lingkungan memiliki keterkaitan erat. 

Sebagai negara hukum, dibutuhkan regulasi serta kebijakan untuk mengantisipasi 

tantangan lingkungan di Indonesia. Adapun tantangan dan kebijakan yang telah 

dilakukan oleh pemerintah adalah sebagai berikut: 
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1. Deforestasi atau kerusakan hutan. 

Deforestasi merupakan kondisi luasan kawasan hutan yang mengalami 

pengurangan atau penyusutan akibat adanya aktifitas manusia sehingga 

menimbulkan ketidakseimbangan ekologi (Sinery, 2015). Alih fungsi lahan hutan 

menjadi lahan pertanian dan perkebunan (Putra, Oktari and Putriana, 2019), 

menjadi salah satu faktor penyebab deforestasi yang berakibat terjadinya masalah 

lingkungan. Masalah lingkungan yang terjadi akibat deforestasi misalnya, 

hilangnya keanekaragaman hayati, terjadinya perubahan iklim, hingga resiko 

pencemaran air dan tanah. 

Sejatinya hutan merupakan paru yang memiliki kemampuan menyerap karbon 

dioksida dan menghasilkan oksigen yang dibutuhkan manusia, dengan semakin 

berkurangnya luasan lahan hutan maka akan berpengaruh pula pada tingkat polusi 

udara. Sebagai catatan bahwa deforestasi di Indonesia sangat fluktuatif bahkan 

pada tahun 2015 – 2016 deforestasi mencapai lebih dari 600 ribu ha dan tahun 

2020-2021 deforestasi telah menurun dan hanya mencapai 113,5 ribu ha. Meskipun 

telah mengalami penurunan hingga 80%, namun deforestasi masih menjadi 

tantangan bagi Indonesia, dimana adanya proyek food estate yang merupakan 

program strategis pemerintah untuk mengantisipasi krisis pangan dengan 

melakukan pembukaan lahan hutan hingga 30 ribu ha. Proyek food estate seolah 

menjawab masalah dengan menimbulkan masalah lainnya. 

Disinyalir proyek ini mengakibatkan bencana banjir diwilayah terdampak bahkan 

lainnya menyebutkan bahwa proyek food estate tidak dilakukan kajian secara 

mendalam dengan melihat karakteristik tanah yang menyebabkan singkong yang 

ditanam tidak tumbuh dengan maksimal. Deforestasi berkaitan dengan 

pembangunan ekonomi suatu negara (Rautner, 2013). Sepakat bahwa Indonesia 

perlu adanya pertumbuhan ekonomi dan tingkat investasi, namun juga tetap harus 

mempertimbangkan keseimbangan ekologi agar mampu menjalankan 

pembangunan berkelanjutan. Deforestasi juga memiliki andil dalam pemanasan 

global saat ini, hutan tidak dapat secara maksimal menghasilkan oksigen yang baik 

sehingga tingkat emisi semakin tinggi. 

Selain tantangan dalam perubahan iklim akibat deforestasi, tantangan lainnya 

adalah lemahnya penegakan hukum dalam menyikapi aktivitas ilegal yang 

menyebabkan kerugian bagi masyarakat. Selain itu kemudahan perizinan dalam 
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pengelolaan hutan juga menjadi tantangan agar pemerintah mampu 

memprioritaska kepentingan masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan pengelolaan 

hutan berdasarkan UU No. 40 Tahun 1999 tentang Kehutanan, yakni 

penyelenggaraan hutan dipergunakan untuk kemakmuran rakyat yang dilakukan 

secara adil dan berkelanjutan. 

2. Perubahan iklim 

Pemanasan global ditandai dengan adanya peningkatan suhu permukaan bumi 

yang disebabkan oleh adanya perubahan iklim. Sehingga hubungan antara 

pemanasan global dengan perubahan iklim sangat erat. Berdasarkan definisinya, 

pemanasan global adalah permasalahan yang dialami oleh setiap masyarakat 

karena terjadinya peningkatan suhu yang semakin tinggi dengan kondisi cuaca 

yang berubah-ubah (Pinontoan, 2021). Pemanasan global terjadi akibat adanya 

aktivitas yang menggunakan bahan bakar fosil, perindustrian dan deforestasi. 

Sedangkan perubahan iklim adalah berubahnya kondisi fisik atmosfer bumi, antara 

lain suhu dan curah sehingga berdampak pada kehidupan manusia (Pinontoan, 

2021). 

Perubahan iklim di Indonesia terjadi sekitar tahun 1960 yang ditandai dengan 

kenaikan suhu yang meningkat dan penurunan curah hujan (Rochmayanto, 2014). 

Dampak negatif dari perubahan iklim antara lain dapat menyebabkan terjadinya 

erosi, hilangnya lahan basah disepanjang pantai, peningkatan kadar garam tanah 

yang berakibat pada perusakan ekosistem, hingga krisis pangan. Krisis pangan 

tidak saja terjadi di Indonesia, bahkan laporan dari FAO menunjukkan bahwa tahun 

2021 tercatat sebanyak 828 juta orang mengalami kelaparan yang tiap tahun selalu 

terjadi peningkatan. Angka kelaparan tersebut ternyata tidak sebanding dengan 

jumlah sampah organik yang berasal dari sampah makanan. 

Jika dikategorikan, perubahan iklim memiliki dampak pada bidang pertanian, 

hewan dan tumbuhan serta kesehatan manusia (Achmad, 2011). Dampak bidang 

pertanian di Indonesia akibat perubahan iklim antara lain: a) produktivitas pertanian 

di wilayah pantai menurun; b) Iklim yang buruk sebagai penyebab bencana 

kekeringan dan kebanjiran sehingga terjadinya gagal panen. Dampak perubahan 

iklim terhadap hewan dan tumbuhan adalah kepunahan, dimana hewan dan 

tumbuhan yang dapat mempertahankan diri terhadap perubahan iklim akan tetap 

bertahan, namun hewan dan tumbuhan yang tidak dapat menyesuaikan hal tersebut 
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akan mengalami kepunahan. Perubahan iklim juga memiliki dampak besar 

terhadap kesehatan manusia diantaranya adalah: a) meningkatnya penyakit yang 

dipengaruhi oleh curah hujan, misalnya malaria dan demam berdarah; b) polutan 

semakin tinggi karena udara panas yang meningkat sehingga mempengaruhi 

kesehatan paru manusia, serta c) penyakit tropis lainnya seperti demam kuning. 

3. Polusi udara dan air 

Tantangan lingkungan hidup lainya yang di hadapi Indonesia adalah tingkat polusi 

udara dan air yang terjadi. Polusi merupakan bagian dari pencemaran, dimana 

dalam UU PPLH di sebutkan pencemaran merupakan suatu kondisi masuk atau 

dimasukkannya suatu zat , energi dan/atau komponen dari kegiatan manusia yang 

melampaui baku mutu lingkungan sehingga mengakibatkan terjadinya 

pencemaran. Pencemaran udara disebabkan oleh zat polutan dari berbagai sumber 

termasuk aktivitas manusia serta penggunaan alat pada perindustrian. Sedangkan 

pencemaran air terjadi akibat adanya zat polutan yang masuk ke sumber air yang 

menjadikan air tercemar, bau, dan berubah warna. Pencemaran udara maupun 

pencemaran air akan mengganggu kesehatan manusia. 

Polusi udara yang terhirup terus menurus akan memiliki dampak buruk bagi tubuh 

manusia. Adapun dampak negatif dari polusi udara adalah (Cahyono, 2017): 

a. Penurunan kualitas udara. Penurunan kualitas udara disebabkan oleh 

meningkatnya kadar karbondioksida yang menimbulkan dampak negatif bagi 

kesehatan. 

b. Hujan asam. Hujan asam terjadi akibat adanya partikel pencemar dalam 

konsentrasi tinggi di udara akibat dari pembuangan fosil sehingga menjadikan 

air hujan menjadi semakin asam dan berdampak pada kerusakan tanaman dan 

kesuburan tanah. 

c. Pemanasan global gas efek rumah kaca. Kondisi gas rumah kaca yang 

berlebihan dan konsemgtrasi gas rumah kaca di atmosfir yang meningkat dapat 

menyebabkan semakin banyaknya panas yang terperangkap di lapisan bawah 

atmosfer sehingga akan kembali dipantulkan ke bumi. Pemanasan global akan 

berpengaruh besar terhadap ketidakimbangan ekosistem. 
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d. Penipisan lapisan ozon. Penipisan lapisan ozon berdampak buruk terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia, misalnya resiko kerusakan kulit, katarak, 

kanker kulit serta dapat mempengaruhi ekosistem lainnya. 

Polusi air dapat disebabkan oleh aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar 

maupun tidak sadar. Faktor penyebab polusi air adalah sebagai berikut: 

a. Sampah organik dan anorganik. Kebiasaan masyarakat yang membuang 

sampah sambarangan menyebabkan air dan tanah menjadi tercemar. 

b. Limbah industri. Pembuangan limbah industri tanpa melalui proses 

pengelolaan limbah akan menjadikan air tercemar dan berdampak buruk 

terhadap ekosistem yang ada di air. 

c. Pertambangan. Aktivitas pertambangan dengan melakukan pembakaran 

batubara akan melepaskan merkuri ke atmosfir dan akan kembali ke bumi 

melalui air hujan, sehingga dapat menyebabkan pencemaran air. 

d. Bom ikan. Bom ikan digunakan untuk memperoleh hasil tangkapan ikan 

dengan cepat dan mudah tetapi memiliki dampak buruk terhadap air sehingga 

dapat merusak ekosistem. 

Baik polusi udara maupun polusi air apabila terus terjadi tanpa adanya upaya 

pengendalian, maka akan berbahaya bagi lingkungan maupun bagi kesehatan 

manusia. Kesadaran masyarakat terhadap kesehatan lingkungan perlu terus 

dilakukan baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan informal. Dengan 

demikian, masalah polusi udara dan air dapat tertangani dengan baik dan dapat 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

4. Persampahan 

Tantangan lingkungan lainnya adalah mengenai pengelolaan persampahan. 

Indonesia di klaim sebagai negara penyumbang terbesar kedua setelah China.  

Sampah plastik yang berasal dari Indonesia mencapai sebesar 187,2 juta ton di 

lautan (Purnomo, 2023). Bahkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional (SIPSN) tahun 2022 menunjukkan bahwa jumlah timbunan sampah 

nasional mencapai 21,1 juta ton dan sebanyak 65,71% dapat terkelola dan 34,29% 

belum dapat terkelola. Sampah yang tidak dapat terkelola  meliputi sampah plastik. 

Menyadari bahaya sampah plastik yang tidak dapat terurai tersebut, beberapa 

daerah di Indonesia telah membuat kebijakan pembatasan penggunaan kantong 
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plastik, salah satunya adalah Surabaya yang telah menerbitkan Perwali No. 16 

Tahun 2022 tentang Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik di Kota Surabaya 

meskipun dalam implementasinya masih mengalami kendala dalam penerapannya 

(Syaputri, Suryawati and Kharisma Rafi’ani, 2023). 

Terdapat beberapa metode pengelolaan sampah plastik diantaranya adalah: reduse, 

recycle, pegomposan anarob dan aerob, low energy, dan TPA (Wahyuni, 2023). 

Sebagai upaya untuk menurunkan timbunan sampah, pengelolaan sampah telah 

melibatkan masyarakat bahwa sampah dikelola di tingkat rumah tangga. Namun 

tentunya pengelolaan sampah bukanlah suatu hal yang mudah dilakukan, perlu 

adanya komitmen dan dukungan lainnya agar kegiatan pengelolaan sampah tingkat 

rumah tangga tetap dilaksanakan. Untuk mensukseskan pengelolaan sampah secara 

berkelanjutan, dapat dilakukan melalui pendekatan sosial misalnya dengan: a) 

memberikan pendidikan sampah sejak dini, b) menumbuhkan budaya sadar 

sampah; c) pendidikan sampah sekolah; d) kampanye tanpa sampah; e) membentuk 

masyarakat sadar sampah (Wahyuni, 2023). 

11.2 Kolaborasi antara Pemerintah dan Pihak Swasta dalam 

Pemeliharaan Kesehatan Lingkungan 

Tingkat kesehatan seseorang dipengaruhi oleh lingkungan, perilaku, jasa layanan 

kesehatan, serta faktor genetik/keturunan (Pinontoan, 2021). Lingkungan yang baik 

dan sehat akan berkolerasi pada kesehatan masyarakat itu sendiri. Menyadari akan 

pentingnya lingkungan hidup yang baik dan sehat maka dalam UUD 1945 

menjamin masyarakat untuk memperoleh lingkungan hidup yang baik dan sehat 

karena merupakan hak asasi setiap masyarakat. Meskipun pemerintah memiliki 

peran besar dalam menjaga lingkungan hidup, namun pemerintah tetap 

membutuhkan peran serta masyarakat terutama pihak swasta dalam turut 

membantu menjaga kesehatan lingkungan. 

Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, akademisi maupun pihak swasta 

dikenal dengan konsep pentahelix, dalam ruang lingkup kesehatan lingkungan 

bahwa konsep ini dapat diartikan sebagai adanya koordinasi dan kolaborasi antar 

berbagai pihak dengan tujuan menjaga kelestarian lingkungan demi pembangunan 

berkelanjutan. Dalam UU PPLH dikenal asas partisipatif yakni mengajak agar 

setiap anggota masyarakat (termasuk pihak swasta) untuk berperan aktif dalam 

proses pengambilan keputusan serta melaksanakan perlindungan dan pengelolaan 
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lingkungan hidup yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Adanya 

koordinasi dan kolaborasi antara pemerintah dan pihak swasta dalam menjaga 

kesehatan lingkungan diharapkan mampu untuk mencapai tujuan bersama dalam 

pembangunan berkelanjutan. 

Pasal 68 UU PPLH telah menegaskan agar setiap orang yang melakukan usaha 

dan/atau kegiatan wajib untuk : a) memberi informasi yang berkaitan dengan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan benar, akurat, terbuka dan 

tepat waktu; b) menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan; dan c) mentaati 

ketentuan baku mutu yang telah ditetapkan.  Pasal tersebut menunjukkan bahwa 

pihak swasta memiliki kewajiban yang sama untuk melakukan pemeliharaan 

lingkungan hidup. Selain kewajiban, dalam UU PPLH juga memberikan 

penegasan terhadap hal-hal yang dilarang untuk dilakukan karena menimbulkan 

kerugian bagi kesehatan lingkungan, diantaranya adalah: a) melakukan 

pencemaran dan/atau perusakan lingkungan; b) memasukkan B3 ke wilayah 

Indonesia maupun limbah yang berasal dari negara lain ke wilayah Indonesia; c) 

membuang limbah ke media lingkungan; d) melepaskan produk rekayasa genetik 

ke media lingkungan; e) melakukan pembukaan lahan dengan cara membakar; dan 

kegiatan lain yang menimbulkan kerugian bagi kesehatan lingkungan. 

11.2.1 Peran Pemerintah dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan 

Secara umum, pemerintah memiliki kewenangan dalam pembuatan peraturan 

perundang-undangan yang bersifat umum (regeling) dan membuat keputusan yang 

bersifat induvidual (beschkking). Dengan kewenangan tersebut, pemerintah dapat 

mengendalikan segala aktivitas masyarakat termasuk pelaku usaha (swasta) agar 

dapat menjaga lingkungan hidup. Instrumen pemerintah dalam mengendalikan 

masyarakat dilakukan melalui aturan perundang-undangan baik pada tingkat pusat 

maupun daerah yang telah di sahkan maupun melalui perizinan yang di keluarkan 

bagi kegiatan pelaku usaha. 

Pemerintah diharapkan mampu berkomitmen untuk tetap menjaga kesehatan 

lingkungan, namun praktik yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa 

pemerintah justru menimbulkan ketidakseimbangan ekosistem akibat adanya 

kontruksi sosial antara politisi, birokrat dan pengusaha (Fauzie, 2022). Sehingga 

dalam menjalankan kewenangannya pemerintah tetap perlu dilakukan pengawasan 

dari berbagai pihak dengan tujuan agar: a) meningkatkan kualitas, efisiensi dan 
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efektivitas pembuatan keputusan pemerintah; b) masyarakat turut menguji 

keabsahan suatu keputusan pemerintah; c) menjamin tindakan pemerintah tidak 

bertentangan dengan kewenangan; dan d) terciptanya keadilan dalam masyarakat 

(Efendi, 2017). 

Beberapa peran pemerintah dalam menjaga kesehatan lingkungan diantara adalah: 

1. Pelaksanaan Kebijakan Kesehatan Lingkungan 

Mengacu pada RPJMN 2020 – 2024 serta Rencana Strategis Kementerian 

Kesehatan 2020 – 2024, maka terdapat kebijakan dan strategi yang patut 

dilaksanakan diantaranya adalah: 

a. Menyusun regulasi tingkat daerah yang mampu menggerakkan sektor lain di 

daerah untuk berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan penyehatan 

lingkungan; 

b.  Meningkatkan pemanfaatkan teknologi tepat guna sesuai dengan 

kemampuan dan kondisi permasalahan lingkungan masing-masing daerah; 

c. Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam wirausaha sanitasi; 

d. Penguatan POKJA air minum dan penyehatan lingkungan; 

e. Peningkatan peran puskesmas dalam pencapaian BABS; dan 

f. Meningkatkan peran daerah potensi yang melaksanakan strategi adaptasi 

dampak kesehatan akibat perubahan iklim. 

2. Komitmen dalam penegakan peraturan yang berkaitan dengan kesehatan 

lingkungan. 

Peraturan yang berkaitan pelestarian lingkungan dibentuk dengan tujuan agar 

terciptanya lingkungan hidup yang baik dan sehat demi keberlanjutan umat 

manusia. UU PPLH telah mengatur model/cara penegakan dalam sengketa 

lingkungan menjadi 3 (tiga) antara lain penegakan secara administratif diatur 

dalam pasal 76 s.d 83 UU PPLH – penegakan secara perdata diatur dalam pasal 

84 s.d 93 UU PPLH – penegakan secara pidana diatur dalam pasal 94 s.d 120 

UU PPLH. 

Perlunya pemerintah memiliki komitmen dalam penegakan peraturan yang 

berkaitan dengan lingkungan dilatar belakangi bahwa dalam UUD 1945 pasal 
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28H telah secara tegas memberikan jaminan kepada setiap orang untuk hidup 

sejahtera secara lahir dan batin, memiliki tempat tinggal dan lingkungan hidup 

yang baik dan sehat serta memiliki pelayanan kesehatan yang aman. Sebagai 

landasan dari UU lainnya, amanat ini sepatutnya dijalankan oleh pemerintah. 

Bahwa kualitas lingkungan hidup saat ini sedang menurun yang dapat 

berdampak pada kesehatan makhluk hidup lainnya, disamping adanya efek dari 

pemanasan global yang semakin meningkat berakibat pada perubahan iklim. 

Penegakan hukum pada sengketa lingkungan yang menimbulkan kerugian bagi 

makhluk hidup lainnya juga sebagai bentuk kepastian hukum dan pemerintah 

memiliki tanggung jawab dalam pemenuhan kepastian hukum tersebut. 

3. Meningkatkan kesadaran lingkungan pihak swasta. 

Kesadaran lingkungan tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat (konsumen) 

melainkan juga bagi pihak swasta (pelaku usaha). Pemerintah Indonesia 

menghimbau bagi pelaku usaha tidak melakukan pencemaran dan/atau 

kerusakan lingkungan serta dapat menghasilkan produk yang ramah 

lingkungan. Munculnya masalah lingkungan global mendorong PBB 

menyepakati adanya Sustanable Development Goals (SDGs) dengan 17 tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

Pihak swasta dapat turut berpartisipasi mendukung tujuan SDGs tersebut 

dengan menerapkan Environmental, Social, and Governance (ESG) yakni suatu 

strategi perusahaan untuk menarik investor dengan memperhatikan lingkungan, 

sosial serta tata perusahaan yang baik guna pemenuhan pembangunan 

berkelanjutan (Ernawati, 2023). Konsep ESG secara tidak langsung mendorong 

agar swasta tidak hanya semata-mata mencari keuntungan tetapi juga menjaga 

lingkungan agar generasi berikutnya masih dapat menikmati SDA yang saat ini. 

4. Mendorong swasta untuk menggunakan sumber energi baru. 

Prediksi habisnya gas dan minyak bumi tahun 2050 patut menjadi perhatian 

bersama. Bagi perusahaan yang harus bertansisi dari menggunakan fossil ke 

energi baru terbarukan memang bukan hal yang mudah dan murah, namun hal 

tersebut harus dilakukan secara bertahap demi keberlangsungan hidup bersama. 

Pemerintah melalui RUU Energi Baru Terbarukan (EBT) mendorong 

perusahaan untuk bisa memanfaatkan dan berinovasi menggunakan energi baru 
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terbarukan. Hal ini sebagai salah satu upaya dalam pencapaian target Net Zero 

Emmision di Indonesia. 

Tantangan transisi energi fossil ke EBT bagi sektor industri adalah investasi. 

Investasi besar sangat dibutuhkan disektor ketenagalistrikan untuk 

menggantikan fossil dan diharapkan pemerintah dapat mendukung 

pengembangan EBT baik dari segi regulasi maupun pendanaan (investasi). Jika 

sebelumnya perbankan enggan memberikan kredit untuk sektor EBT, namun 

saat ini telah banyak perbankan yang turut mendukung untuk memberikan 

kredit pada sektor EBT. Selain itu, memiliki potens i EBT yang tersebar banyak 

diwilayah Indonesia. Dengan pengelolaan yang baik dan benar maka Indonesia 

akan menjadi negara yang bebas dari polusi dan kesehatan masyarakat akan 

meningkat.  

11.2.2 Peran Swasta dalam Menjaga Kesehatan Lingkungan 

1. Menerapkan Teknologi Ramah Lingkungan 

Pemanfaatan kecanggihan teknologi tanpa adanya tanggung jawab lingkungan 

akan berakibat buruk terhadap keberlangsungan kehidupan dimasa mendatang. 

Pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini salah satunya 

dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi. Tidak ada yang salah dengan 

memanfaatkan dan mengembangkan teknologi, namun akan menjadi dosa besar 

bersama apabila teknologi yang diterapkan membawa petaka bagi makhluk 

hidup. Oleh karena itu setidaknya dapat memanfaatkan teknologi dengan 

menekan dampak buruk yang dihasilkan, atau dikenal dengan teknologi ramah 

lingkungan. 

Teknologi ramah lingkungan pada sektor industri (swasta) dapat dilakukan 

dengan : a) transisi energi; b) penggunaan bahan kimia yang aman; c) desain 

efisiensi energi; dan d) penggunaan bahan baku terbarukan (Naigolan, 2023). 

Dengan menggunakan teknologi yang ramah lingkungan diharapkan mampu 

mengurangi emisi gas rumah kaca, meningkatkan sumber daya alam untuk 

energi terbarukan, dan meningkatkan kualitas hidup. 

2. Pengolahan Limbah dengan Baik 

Berdasarkan definisi yang diberikan oleh UU PPLH, limbah merupakan sisa 

suatu usaha dan/atau kegiatan. Meskipun sisa usaha dan/atau kegiatan namun 
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limbah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan pencemaran. Oleh 

karena itu perlu adanya strategi dalam pengelolaan limbah, misalnya dengan : 

a) meminimalisasi limbah yang dihasilkan dari usaha dan/atau kegiatan ; b) 

keataan dalam menjalankan perizinan pengelolaan limbah ; dan c) melakukan 

pengelolaan dan pembuangan limbah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Berdasarkan jenisnya, limbah terdiri atas limbah padat, cair, gas maupun limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3). Pengelolaan limbah juga bergantung dari 

jenis limbah yang dihasilkan.  

a. Pengolahan limbah padat. Dapat dilakukan dengan mengubur kedalam tanah 

agar dapat diurai oleh organisme sehingga dapat menjadikan tanah menjadi 

subur (limbah organik). Namun perlu diketahui juga limbah padat yang tidak 

boleh dikubur misalnya sampah stereofoam dan plastik yang memiliki masa 

cukup lama dalam proses penguraian. Sampah jenis anorganik dapat di daur 

ulang menjadi bahan kerajinan yang memiliki nilai ekonomis. 

b. Pengolahan limbah cair. Limbah cair yang dihasilkan dari aktivitas industri 

dapat dilakukan dengan proses penyaringan, pengolahan awal, pengendapan 

maupun pengapungan. Teknologi terbaru dapat menggunakan 

mikroorganisme tertentu untuk dapat mengurai limbah cair agar tidak 

melebihi ambang batas pencemaran. 

c. Pengolahan limbah gas. Limbah yang dihasilkan dari polutan dapat ditangani 

dengan mengontrol emisi gas buang. Upaya lainnya yang dapat dilakukan 

untuk mengantisipasi tingkat polutan adalah dengan melakukan penghijauan 

di kawasan industri. 

d. Pengolahan limbah B3. Limbah B3 sangat berbahaya apabila masuk di 

lingkungan sehingga perlu penanganan khusus dalam pengolahannya 

misalnya dengan pengolahan fisika, kimia maupun biologi. Teknologi 

lainnya dalam pengolahan limbah B3 adalah dengan memasukkan dalam 

sumur injeksi/kolam penyimpanan. 
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